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BAB II

GAMBARAN TENTANG BANK DUNIA

1. Gambaran Umum Bank Dunia

Bank Dunia adalah suatu organisasi internasional yang merupakan salah satu sumber bantuan atau dana terbesar untuk pembangunan. Bank dunia bekerja menjembatani kesenjangan antara negara kaya dan negara miskin dengan merubah sumber daya alam yang terdapat di negara kaya agar bisa bermanfaat bagi pertumbuhan negara miskin dengan tujuan memberantas kemiskinan dan memperbaiki kehidupan masyarakat di dunia melalui saran kebijaksanaan dan pendanaan bagi sektor pertanian, pendidikan, kesehatan, perhubungan, dan kebutuhan-kebutuhan utama lainnya. Sebagai salah satu sumber bantuan dana terbesar di dunia, Bank dunia membantu pemerintah negara sedang berkembang untuk mendirikan sekolah, mendirikan rumah sakit, menyediakan air dan listrik, memerangi penyakit, serta melindungi lingkungan.

Bank dunia bukan merupakan suatu bank, tetapi lebih seperti institusi yang dikhususkan. Bank dunia merupakan salah satu lembaga khusus dari United Nation (PBB) yang berdiri pada tanggal 27 Desember 1945 di Washington DC dan beranggotakan 184 negara dimana negara-negara ini bersama-sama bertanggung jawab terhadap masalah keuangan institusi Bank dunia ini dan bertanggung jawab juga terhadap bagaimana uang tersebut dipergunakan. Konsep kerja Bank dunia pertama kali disusun pada saat diadakanya konfrensi di Bretton Woodspada tahun 1944. Konfrensi yang dihadiri oleh 44 negara tersebut bertemu untuk membahas rencana-rencana bagi kerjasama keuangan dan kelangsungan ekonomi internasional pada pasca perang dunia II. Secara formal, hubungan antara Bank dunia dengan PBB ditentukan pada bulan September 1947. Sekarang  ini, bersama-sama dengan masyarakat, Bank dunia memfokuskan usahanya pada apa yang dikenal dengan Millenium Development Goal yang disetujui oleh anggota-anggota PBB tahun 2000 yang lalu dengan tujuan untuk mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan. 

Fokus dari aktivitas-aktivitas Bank dunia adalah program pendanaan atau pinjaman bagi Negara-negara yang membutuhkan. Keluasan staff professional yang bekerja di deprtemen negara mempunyai pengetahuan yang baik dan memadai tentang ekonomi, politik, dan mengenai situasi sosial di negara tempat mereka bekerja. Dalam rangka memajukan program pendanaan ini mereka juga dapat melakukan dialog dengan elit-elit pemerintah di tingkat pemerintahan, mereka juga mengenal sederet orang-orang yang dapat mereka hubungi dalam pemerintahan termasuk pendonor bilateral, organisasi-organisasi non pemerintah, dan agen-agen multilateral lainnya seperti UNDP.

Bank dunia merupakan nama yang biasa juga digunakan untuk International Bank for Reconstruction and Development (IBRD) dan International Development Association (IDA). Bersama-sama organisasi-organisasi ini menyediakan berbagai macam pinjaman dan bantuan seperti : low interest loan (pinjaman dengan bunga rendah), interest free-credit (kelas bebas bunga), dan juga bantuan-bantuan untuk negara sedang berkembang.

Selain IBRD dan IDA, ada tiga lembaga lain yang turut membantu Bank dunia, yaitu: International Finance Corporation (IFC) yang menangani hal-hal mengenai private sector investment dengan membatu negara-negara kurang mampu. The Multilateral Investment Guarantee Agency (MIGA) yang menyediakan asuransi untuk resiko yang bersifat politik bagi para investor dan para pemberi pinjaman, International Centre for Settlement Investment Dispute (ICSID) yang mengatur dan menangani perdebatan tentang investasi asing dengan negara tuan rumah mereka.

Secara umum, dalam menjalankan programnya, Bank dunia memiliki garis besar akan kebijakan organisasi yang selanjutnya menjadi acuan bagi setiap Dewan Gubernur (direktur perwakilan Bank Dunia di tiap negara) untuk menerjemahkan pada setiap program teknis yang dilaksanakan pada skala nasional atau pada tingkat negara. Pelaksana harian operasional Bank Dunia didelegasikan pada kelompok perwakilan yang disebut dengan direktur eksekutif, yang bekerja secara penuh di kantor pusat Bank Dunia di Washington DC. Tanggung jawab mereka adalah membuat keputusan kebijakan yang akan mempengaruhi operasi-operasi dan memberikan persetujuan atas proyek Bank Dunia yang dilakukan.

2. Sejarah Bank Dunia

Bank Dunia merupakan salah satu badan keuangan multilateral yang ditemukan setelah setengah abad yang lalu, yakni sejak konfrensi Bretton Woods. Fokus utama dari pinjaman Bank Dunia ini adalah membantu masyarakat di negara berkembang untuk menaikan standar hidup mereka dapat menjualnya dengan harga mahal, menaikan kualitas dan mutu pendidikan, memperbaiki mutu kesehatan yang ada, dan melengkapi sarana-sarana lain yang tidak memadai.

Seperti yang digambarkan selama Perang Dunia II di Bretton Woods, New Hampshire, Bank Dunia mulanya membantu membangun kembali Eropa setelah Perang Dunia. Pinjaman pertama Bank Dunia adalah sebesar US$ 250 juta untuk Perancis, dan oleh Perancis digunakan untuk rekonstruksi setelah perang pada tahun 1947. Rekonstruksi tersebut telah mengarahkan fokus dari kerja Bank Dunia, yaitu bencana alam, krisis kemanusiaan, kebutuhan untuk perbaikan pasca konflik, yang mempengaruhi pembangunan dan transisi ekonomi.

Bank Dunia sekarang adalah pengurangan kemiskinan sebagai tujuan dari semua kerjanya. Tadinya Bank Dunia hanya memiliki staff-staff insinyur dan analis keuangan yang homgen yang hanya berbasis di Wahington DC, tetapi Bank Dunia sekarang telah mempunyai staff yang bermacam-macam dari disiplin ilmu yang berbeda dan tidak homogen lagi, termasuk didalamnya ada ahli ekonomi, ahli kebijakan publik, ahli sektoral, dan ilmu sosial, ada 40% dari staffnya tersebut sekarang ini sudah berbasis di beberapa Negara, bukan hanya di Washington DC. Bank Dunia telah menjadi satu grup yang meliputi lima institusi asosiasi pembangunan yaitu: IBRD, IDA, IFC, MIGA, ICSID.

Masa Transisi. Selama tahun 1980-an, Bank Dunia mendapat tekanan kesegala arah: awal decade. Bank Dunia dibawa pada masalah makro ekonomi dan masalah-masalah hutang, selanjutnya masalah sosial dan lingkungan muncul menjadi masalah utama, suara masyarakat yang ada menyalahkan Bank Dunia karena tidak menjalankan kebijakannya dibeberapa proyek yang penting. Untuk mengalamatkan segala saran mengenai kualitas kerja Bank Dunia, diterbitkanlah Wapenhans reports, dan tidak lama setelah itu langkah maju perbaikan segera diambil oleh Bank Dunia termasuk dibentuknya Panel Penyelidik untuk menyelidiki tuntutan-tuntutan yang muncul terhadap Bank Dunia. Akhirnya, bahasan mengenai kritikan-kritikan terhadap Bank Dunia terus meningkat hingga sampai pada puncaknya pada tahun 1994 dengan diadakanya pertemuan tahunan di Madrid.

Masa Perbaikan dan Pembaharuan. Sejak saat itu, Grup Bank Dunia telah membuat banyak kemajuan. Kelima institusi bekerja terpisah tetapi tetap berkolaborasi untuk meningkatkan keefisienan didalam dan keefektifan diluar. Para klien melaporkan secara luas bahwa mereka bergembira dengan adanya perubahan-perubahan dalam hal peningkatan pelayanan, komitmen, dan kualitas yang ada di Grup Bank Dunia tersebut.

lebih dari yang pernah ada, sekarang ini Bank Dunia memainkan peranan penting dalam rangka arena kebijakan global. Hal ini terkait secara efektif dengan partner-partner dan klien-klien dalam keadaaan kerja darurat yang kompleks dari keadaan post konflik di Bosnia, sampai pada bantuan post krisis di Asia, hingga pada pembersihan setelah badai di Amerika Tengah, dan bantuan gempa bumi di Turki, Kosovo, dan Timor-timur.

Sekarang dengan kemajuan yang luas dan banyak, agenda dari Bank Dunia tersebut masih belum lengkap dan tidak akan pernah lengkap ketika sementara itu tantangan-tantangan pembangunan yang baru muncul terus-menerus dan semakin berkembang.

3. Tujuan, Misi, dan Prinsip Bank Dunia

3.1. Tujuan Bank Dunia

Bank Dunia didirikan ketika dunia sedang berada di tengah-tengah dua bencana besar yaitu depersi ekonomi dan perang dunia II. Permasalahan-permasalahan yang muncul saat itu hanya dapat dihindarkan melalui suatu bentuk kerjasama internasional untuk kepentingan bersama. Menanggapi hal itu, Bank Dunia muncul dengan misi untuk menghapus kemiskinan dan menciptakan kondisi perekonomian yang sehat yang mana diharapkan dapat mewujudkan suatu keadaan yang lebih baik. Adapun tujuan utama pembentukan Bank Dunia adalah:

1. Membuat rekonstruksi dan pembangunan dari negara-negara anggota melalui penyediaan investasi modal dan sarana produksi, memacu pertanian jangka panjang dari perdagangan internasional, serta peningkatan standar hidup dari negara- negara anggota.

2. Meningkatkan investasi swasta asing dengan jaminan dan partisipasi di dalam pinjaman-pinjaman dan investasi-investasi lain yang dibuat investor swasta.

3. Membantu memberikan pinjaman dana bagi pembiayaan sumber-sumber produksi yang produktif di saat modal swasta tidak cukup tersedia dalam jangka waktu yang dibutuhkan.

4. Memberikan bantuan teknis kepada negara-negara anggota dalam hal-hal yang berhubungan dengan pembangunan ekonomi mereka.

5. Mencoba meningkatkan efektifitas usaha-usaha pembangunan internasional dengan mendukung kerjasama, dengan dan antara donor-donor financial dan bantuan teknis.

Bank Dunia juga menawarkan pinjaman, nasehat-nasehat atau petunjuk serta cara-cara penggunaan sumber daya alam yang benar kepada lebih dari seratus negara berkembang dan negara-negara berkembang dan negara-negara yang sedang berada dalam masa transisi. Selain itu Bank Dunia juga menggunakan dana dan pengurusnya lalu berkoordinasi dengan organisasi lain untuk membantu negara sedang berkembang menuju pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan.

3.2 Misi Bank Dunia

Misi Bank Dunia adalah:

a. Memerangi kemiskinan dengan tekad profesionalisme kerja untuk mendapat hasil yang berkelanjutan.

b. Untuk membantu masyarakat menjaga lingkungan mereka dengan menyediakan sumber daya alam, membagikan ilmu pengetahuan, dan kerjasama yang berkembang pada sektor-sektor privat dan publik.

c. Untuk menjadi institusi yang mamapu untuk menarik, memperhatikan, mendidik, dan memperkuat perbedaan-perbedaan, dan staff yang loyal dengan kemampuan khusus yang mengerti bagaimana mendengar dan belajar.

3.3 Prinsip Bank Dunia

Dalam menjalankan tugasnya, Bank Dunia mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

· Mengutamakan klien;

· Bekerja dalam perserikatan atau perhimpunan;

· Dapat mempertanggungjawabkan kualitas yang dihasilkan  (hasil yang berkualitas); 

· Berdedikasi pada integritas financial yang kefektifan biaya;

· Kreatif dan inovatif.

4. Fungsi Bank Dunia

Sejak tahun 1990-an, Bank Dunia kembali menekankan tugas utama dalam agenda kerjanya dengan fokus utama untuk membantu rakyat miskin. Sebagai salah satu organisasi internasional yang membantu memberi pinjaman, Bank Dunia mempunyai beberapa fungsi seperti di bawah ini:

1. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

2. Melakukan perlindungan terhadap lingkungan di dunia.

3. Merangsang dan membantu memperkuat sektor swasta.

4. Memperkuat kemamapuan pemerintah untuk melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat yang berkualitas, efesien, dan transfaran.

5. Meningkatkan perbaikan ekonomi.

6. Meningkatkan efesiensi dalam pemakaian dana pinjaman dengan harapan akan memperoleh keuntungan besar untuk  investasi.

7. Memperkenalkan perubahan-perubahan untuk membentuk lingkungan makro ekonomi yang stabil dan kondusif untuk investasi dan perencanaan jangka panjang.

5. Lembaga-lembaga Bank Dunia

Lembaga-lembaga yang tergabung dalam Bank Dunia dikuasai oleh pemerintahan dari negara-negara yang memiliki kekuatan terbesar untuk membuat keputusan organisasi dalam segala masalah, membuat kebijakan-kebijakan, menentukan hal mengenai keuangan, dan keanggotan mereka.

Dalam IBRD, terdapat 184 negara anggota, hampir seluruh negara di dunia. IDA mempunyai 163 negara anggota, IFC mempunyai 175 negara anggota, MIGA memunyai 158 negara anggota, dan ICSID mempunyai 14 negara anggota. Sesuai dengan persetujuan IBRD, untuk menjadi anggota Bank Dunia.suatu negara harus terlebih dahulu mempunyai angggota IMF.

Terdapat sekertariat kerjasama dalam Bank Dunia yang mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dari pemengang saham Bank Dunia dan didalam organisasi kerja tersebut, unit keanggotan dan modal diperhatikan dengan keanggotan baru. Negara- negara mengatur Bank Dunia melalui kegubernuran dan direktur eksekutif, badan ini menetapkan semua keputusan penting bagi organisasi.

Bank Dunia terdiri dari lima institusi dimana kelimanya di kuasai oleh negara-negara anggota yang memegang peranan penting dalam pengambilan keputuasan. Seperti yang telah dijelaskan, masing-masing instiutusi memainkan peranan yang berbeda-beda dalam misi memerangi kemiskinan dan meningkatkan standar hidup masyarakat di negara sedang berkembang. Istilah grup Bank Dunia meliputi kelima institusi tersebut, sedangkan istilah Bank Dunia sendiri lebih spesifik mengacu kepada dua dari lima institusi tersebut, yaitu IBRD dan IDA yaitu:

1. IBRD (The Internatioanl Bank for Reconstruction and Develovment)

· Berdiri tahun 1945

· Memiliki 184 negara anggota 

· Pinjaman dana komulatif: US$ 383 milyar

· Pinjaman dana tahun 2003: US$ 11,2 milyar di 37 negara.

· IBRD bertujuan untuk mengurangi kemiskinan di negara berpenghasilan rendah yang mempunyai kemampuan melunasi hutang dengan mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan melalui pinjaman, garansi/asuransi, dan pelayanan buku pinjaman. IBRD tidak mengambil keuntungan, tetapi mengumpulkan keuntunagan bersih setiap tahunya sejak tahun 1948 dan keuntungan inilah yang mrendanai beberapa aktivitas pengembangan dan menjamin kekuatan financial yang memungkinkan pinjaman berbiaya rendah di pasar modal dan kondisi yang baik untuk para peminjam. Karena dimiliki oleh negara anggota, IBRD menghubungkan suara terbanyak dengan para anggota yang memberi modal, dimana pemberian modal tersebut didasarkan pada kekuatan ekonomi negaranya. Untuk ikut dalam keanggotan IBRD, suatu negara harus terlebih dahulu menjadi anggota IMF. Besar saham anggota ditentukan berdasarkan kuota IMF, juga berdasarkan kekuatan ekonomi suatu negara.

2. IDA  (The International Development Association)

· Berdiri tahun 1960

· Memiliki 164 negara

· Pinjaman dana komulatif: US$ 142 milyar

· Pinjaman dana tahun 2003: US$ 7,3 milyar di 55    negara.

· IDA yang didirikan tahun 1960 ini mempunyai maksud untuk membantu negara berkembang yang miskin yang tidak dapat mencukupi syarat sebagai pinjaman bagi IBRD. Untuk bantuan yang masuk ke IDA memungkinkan Bank Dunia menyediakan US$ 7 milyar pertahunya pada bantuan kredit bebas bunga terhadap 81 negara miskin di dunia, menyediakan rumah bagi 2,5 milyar orang. Bantuan ini sangat penting karena negara-negara ini hanya mempunyai sedikit sekali bahkan tidak mempunyai kapasitas untuk meminjam pada kondisi pasar. Pada kebanyakan dari negara ini pendapatanya dibawah rata-rata, yaitu hanya sebesar US$ 500 per orang setiap tahunya, bahakan banyak orang yang harus bertahan pada pendapatan yang lebih sedikit lagi. IDA membantu menyediakan akses terhadap kebutuhan dasar yang lebih baik (seperti pendidikan, pelayanan kesehatan, serta air bersih dan sanitasi), serta membantu perbaikan dan investasi, ini semua di tunjukan untuk pertumbuhan produktifitas dan penciptaan tenga kerja.

3. IFC (International Finance Corportation).

· Berdiri tahun 1956
· Memiliki 1956 negara anggota
· Pinjaman dana dan investasi komulatif: US$ 23,4 milyar
· Pinjaman dana dan investasi tahun 2003: US$ 3,9 milyar pada 204 perusahan di 64 negara
· Tujuan IFC adalah memajukan perkembangan ekonomi melalui sektor privat atau swasta. Bekerja dengan partner bisnis, sektor privat, menginvestasikan dananya pada perusahaan privat yang berkelanjutan di negara-negara sedang berkembang dan menyediakan pinjaman jangka panjang, asuransi, dan jasa penasihat untuk para klienya. IFC menginvestasikan dananya pada proyek di wilayah-wilayah dan bidang-bidang yang didanai oleh penanaman modal privat dan mencari jalan baru untuk mengembangkan peluang yang menjanjikan didalam pasar-pasar yang di angggap terlalu beresiko oleh investor komersil yang tidak berpatisipasi dalam IFC.
4. MIGA (The Multilateral Invesment Agency)

· Berdiri tahun 1988

· Memiliki 163 negara anggota 

· Garansi komulatif yang di keluarkan: US$ 12,4 milyar

· Garansi dikeluarkan tahun 2003: US$ 1,4 milyar (termasuk US$ 136 juta didukung oleh Cooperative Underwritimg Program).

· MIGA membantu peningkatan arus foreign direct investement pada negara anggota dengan mendorong para investor asing di negara-negara sedang berkembang dengan menyediakan garansi bagi para investor tersebut untuk mencegah kerugian yang disebabkan oleh resiko yang tidak termasuk dalam perdaganngan, seperti: penyitaan, mata uang yang tidak dapat ditukar, pembatasan transfer, serta gangguan perang dan masyarakat. Lebih jauh lagi, MIGA menyediakan bantuan secara teknis untuk membantu negara-negara menyebarkan informasi mengenai peluang infestasi. Agensi ini juga menawarkan jasa penyelesaian konflik infestasi bila diminta.
5. ICSID (The International Centre for Settlement of Investment Disputes)

· Berdiri tahun 1966
· Memiliki 19 negara anggota 
· Total kasus yang telah terdaftar
· Kasus terdaftar tahun 2003: 26 kasus
· ICSID membantu mendorong penanaman modal asing dengan menyediakan fasilitas-fasilitas internasioanl untuk konsoliasi dan arbitrasi bagi konflik investasi. Dengan jalan ini maka membantu memelihara kondisi saling percaya diantara negara dengan investor asing. Banyak persetujuan-persetujuan internasioal mengenai penanaman modal mengacu pada fasilitas arbitrasi dari ICSID. ICSID juga telah melakukan penelitian dan melakukan aktivitas-aktivitas di daerah hukum arbitrasi dan hukum penanaman modal asing.
Kelima institusi tersebut diatas bersama-sama Bank Dunia membantu semua negara yang memerlukan pinjaman atau bantuan dana di berbagai bidang. Indonesia juga telah beberapa kali mendapat bantuan dana dari Bank Dunia dan salah satunya yang berlangsung di sektor air, yaitu program WATSAL  ( Water Resources Sector Adjusment Loan ).

6.   Struktur Organisasi Bank Dunia dan Pola Manajemennya

6.1. Stuktur Organisasai Bank Dunia

Sekarang Bank Dunia telah mempunyai staff yang bermacam-macam dari disiplin ilmu yang berbeda dan tidak lagi sama, termasuk  didalamnya ahli ekonomi, ahli kebijakan politik, ahli sektoral, dan ahli ilmu social, dan 40% dari staffnya tersebut sekarang ini sudah berbasis di berbagai negara, bukan hanya di Washington DC.

Keanggotaan Negara-negara dalam berbagai Bank Dunia diatur dalam Bank’s Article of Agreement. Perjanjian tersebut menyebutkan bahwa negara-negara anggota Bank Dunia harus terlebih dahulu menjadi anggota IMF. Disamping itu, kekuatan (power)  Bank Dunia ditentukan pula oleh besarnya saham yang di miliki negara tersebut. Secara struktur administratif, Bank Dunia terdiri atas:

1) Dewan Gubernur


Merupakan lembaga tertinggi dalam Bank Dunia yang beranggotakan para wakil semua negara anggota dan terdiri dari beberapa mentri keuangan, mentri pembangunan, atau gubernur sentral dari beberapa negara, Kewajiban Dewan Gubernur adalah: memutuskan segala kebijakan yang diambil oleh Bank Dunia serta meneyelenggarakan pertemuan satu kali dalam setahun.

2) Dewan Pelaksana


Pengolahan harian dari Bank Dunia diserahkan kepada Dewan Pelaksana yang seacara bersamaan juga mengelola IFC dan IDA. Tugas utama dari Dewan Pelaksana ini adalah: melaksanakan kegiatan-kegiatan Bank Dunia yang berkantor di Washington DC. Keanggotannya ada 24 orang direktur eksekutif, dimana lima diantaranya merupakan direktur tetap yang dijabat oleh pemegang saham terbesar, yaitu Perancis, Jerman, Jepang, Inggris, dan Amerika Serikat. Sedangkan sembilan belas lainya dipilih oleh Dewan Gubernur. Pertemuan Dewan pelaksana diadakan dua kali dalam seminggu untuk mengontrol aktifitas yang telah di laksanakan oleh Bank Dunia.

3) Presiden Bank Dunia


Berwenang untuk mengeluarakan suara jika terjadi pembagian suara yang sama, selain itu harus bertanggung jawab penuh atas keseluruhan pengelolaan organisasi-organisasi Bank Dunia. Presiden juga menjabat sebagai ketua Dewan Direktur Eksekutif.

4) Staff Bank Dunia


Staff Bank Dunia terdiri dari staff lokal yang bekerja di kantor-kantor dan lapangan. Selain itu, ada staff pendukung yang bergerak di bidang keahlian lainnya masing- masing.

6.2. Pola Manajemen Bank Dunia 

Proses perencanan sampai dengan pelaksanaan suatu program pada suatu negara biasanya memakan waktu berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Setelah pemerintah negara bersangkutan mengajukan suatu usulan program pada Bank Dunia, biasanya kantor perwakilan Bank Dunia yang ada di negara bersangkutan bersama pemerintah akan melakukan identifikasi mengenai program yang dimaksud. Setelah proses identifikai, kantor perwakilan Bank Dunia di negara bersangkutan akan mulai melakukun persiapan admistrasi dan teknis untuk selanjutnya melakukan penilaian kelayakan program atau appraisal. Walaupun hasil dari appraisal masih memungkinan untuk dinegosiasikan dalam proses negosiasi, namun apabila penilaian unwhorty telah keluar, maka hampir dapat di pastikan suatu program tidak mungkin dilanjutkan. Sementara jika program di nilai layak untuk di biayai dan telah mendapat persetujuan dari Dewan Direktur Eksekutif Bank Dunia di Washington DC, maka akan segera dilakukan proses penandatanganan pinjaman (loan) serta nota kesepahaman (letter of intent) oleh Mentri Keuangan  negara debitur dan Country Director Bank Dunia. Proses selanjutnya adalah melakukan pendampingan dalanm implementasi pengawasan serta evaluasi program.

DIGRAM POLA MANAJEMEN BANK DUNIA















Sumber: Bank Dunia

7.
Sumber Dana Bank Dunia

Sumber dana Bank Dunia dipeloleh dari tiga sumber dana, yaitu:

a. Pinjaman-pinjaman 

b. Modal

c. Pendapatan dan pengahasilan 

Sumber dana melalui pinjaman merupakan sumber dana terbesar. Pinjaman ini sebagian besar dari pasar- pasar modal dunia. Bank Dunia mengumpulkan dana untuk pengembangan dengan bunga terendah melalui pesar-pasar modal dunia tersebut. Namun dalam kasus IDA, dana yang dikumpulkan diperoleh dari sumbangan pemerintah negara-negara yang kaya. Bank Dunia memperoleh dana dengan menerbitkan dan menjual obligasi global yang dibeli oleh anggota pemerintah-pemeritah dan lembaga-lembaga sektor swasta. Melalui cara ini, maka dapat memudahkan Bank Dunia dalam mengumpulkan dana secara cepat dalam jumlah dan yang sangat besar dengan syarat-syarat yang baik. Dana yang diperoleh dari hasil penerbitan obligasi itulah yang kemudian dijadikan dana untuk pengembangan program-program Bank Dunia ke negara-negara berkembang.

Disamping dana yang di butuhakan untuk program-program Bank Dunia tersebut, dibutuhkan biaya opersional yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya operasioal ini meliputi aktivitas Bank Dunia di setiap negara perwakilan. Oleh karena itu, biaya opersional Bank Dunia, baik di kantor pusat (Washington DC) maupun yang di kantor perwakilan di masing-masing negara dibiayai melalui pendapatan yang di peroleh dari investasi-investasi pinjaman yang tidak tersalurkan.

Sumber dana yang bersal dari modal yang di peroleh dari negara-negara angggota di setorkan sesuai dengan kekuatan perekonomian negara yang bersangkutan, sehingga dengan demikian Bank Dunia dapat melanjutkan memberikan pinjaman. Sedangkan sumber dana  pendapatan dan penghasilan diperoleh dari laba berupa pembayaran-pembayaran bunga dari pijaman-pinjaman kepada angggota pemerintah-pemerintah yang kemudian digunakan untuk membiayai biaya pinjaman Bank Dunia dan tidak akan di gunakan membiayai anggaran admistrasi maupun gaji karyawan-karyawan Bank Dunia, serta di prioritaskan untuk memperkuat cadangan-cadangan modal yang dimiliki oleh Bank Dunia.

8. 
Perwakilan Bank Dunia di Jakarta

Pada bulan April 1967, Indonesia kembali bergabung dengan Bank Dunia setelah sebelumnya menarik diri sebagai anggota pada bulan Agustus 1967 yang disusul dengan suatu perjanjian untuk membentuk suatu perwakilan di Jakarta, yang secara resmi didirikan pada bulan September 1986, berlokasi di jalan Jendral Sudirman kavling 52-53, yaitu di gedung Jakarta Stock Exchange, tower 2, lantai 12. Semenjak itu, bank Dunia telah memberikan lebih dari US$ 25 milyar untuk memberikan pinjaman kepada pemerintah Indonesia untuk mendukung berbagai macam proyek yang tercakup dalam berbagai sektor: sektor pertanian, pendidikan, kesehatan, pengembangan sosial kemasyarakatan, transportasi, tenaga listrik, dan infrastruktur.

Bank Dunia perwakilan Indonesia memiliki  kurang lebih 105 staff yang terdiri atas 80 staff IBRD, 12 staff grup sanitasi dan perairan, 13 staff IFC. Secara umum perwakilan Bank Dunia di Jakarta mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Merumuskan srategi bantuan untuk Indonesia dengan persetujuan dari penangggung jawab utama dan melaksanakan program negara.

b. Mengawasi seluruh portofolio dari Bank Dunia.

c. Memberikan saran dan kebijaksanaan dan bantuan teknis kepada pemerintah Indonesia menyangkut berbagai permasalahan pembangunan dan problem setiap sektor.

d. Mengembangkan kapasitas dari badan-badan pelaksana proyek di pihak pemerintah melalui badan teknis dan pelatihan-pelatihan.

e. Bertindak sebagai sumber informasi di Indonesia dan untuk memperluas pengertian terhadap masalah-masalah pembangunan.

Bank Dunia juga membantu Indonesia dalam menanggulangi masalah hutang dengan memberikan saran untuk meningkatkan mobilisasi sumber daya dalam negara (privatisasi dan penjualan aset). Pada akhir tahun 1999, Bank Dunia bekerjasama dengan pemerintah Indonesia, juga merevisi portofolio proyek yang tengah berlangsung di Indonesia dan sepakat untuk membatalakan sebagian dari proyek-proyek yang sedang berjalan senilai US$ 1,5 milyar, karena pertimbangan efektifitas dan efesiensi. Lebih pentang lagi, karena krisis ekonomi dan penurunan GDP, maka Indonesia baru-baru ini telah memulai syarat untuk menerima pendanaan IDA. Persyaratan pengembaliaan pinjaman IDA relatif lebih menguntungkan dan proyek yang dibiayai oleh dukungan dana IDA lebih mirip hibah dibandingkan dengan pinjaman.

9. Perhatian Bank Dunia Dalam Sumber Daya Air di Indonesia

Dalam permasalahan privatisasi air di Indonesia persoalannya menjadi lebih rumit. Karena hampir semua Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) saat ini dalam kondisi tidak mampu membayar utang-utangnya. Malahan banyak yang sedang menuju ke jurang kepailitan. Dalam situasi seperti inilah, maka privatisasi air seolah-olah merupakan obat mujarab untuk membereskan masalah air bersih. Di sisi lain, kita mengetahui bahwa rekrutmen jajaran manajemen perusahaan air bersih sangat diwarnai oleh berbagai kepentingan. Ditambah lagi PDAM sering dijadikan sapi perah oleh para pejabat daerah. karena itu, di samping pembenahan perusahaan-perusahaan publik tersebut, privatisasi air hanya dilakukan dalam pola PPP (private-public-partnership), sehingga faktor-faktor pemerataan dan keadilan bisa dipertahankan.

Ide privatisasi air ini oleh Bank Dunia dan badan-badan keuangan internasional lainnya, karena hampir semua pemerintah di negara-negara belahan dunia tidak mampu mengalokasikan anggarannya yang cukup untuk membangun sarana air bersih dan sanitasi. 

Bank Dunia sebagai organisasi International ,menaruh perhatian terhadap  berbagai masalah sumber daya air yang timbul di Indonesia. Bank Dunia mempunyai fungsi menjembatani serta sekaligus mengubah sumber-sumber daya negara-negara kaya agar bisa bermanfaat bagi pertumbuhan negara-negara miskin. Bank Dunia juga membantu pemerintah negara sedang berkembang untuk menyediakan air serta memelihara dan melindungi lingkungan.


Melalui Bank Dunia, negara-negara pendonor memberi pinjaman dana kepada Indonesia untuk melaksanakan program pengelolaan sumber daya air. Program ini berisi perluasan dan penyatuan dari bantuan yang disediakan Bank Dunia untuk pemerintah Indonesia dalam usahanya meningkatkan sumber daya air dan memperbaiki sektor pengairan atau irigasi. Ada tiga program pinjaman bantuan dana untuk sektor air yang diberikan oleh Bank Dunia, yaitu:

1. Water Resources Sector Adjustment Loan (WATSAL)

2. Water Supply and Sanitation for Low Income (WSSLI)

3. Water Sector Management Project
 

Menurut  definisi  diatas  bahwa  maksud  dari program pinjaman bantuan dana untuk sektor air adalah:

1. Pengelolaan Sumber Daya Air

2. Mengurangi Pengeluaran Dengan Cara Sanitasi dan Penyuplaian Air

3. Proyek Pengelolaan Sektor Air

Bank Bunia merencanakan bantuan untuk pemerintah Indonesia ( Government of Indonesia / GOI ) dengan dukungan anggaran yang berhubungan dengan kebijakan perubahan sektor air. Perubahn terdiri dari perubahaan aturan-aturan kerangka kerja dan pengaturankelembagaan untuk memanajemani sumber daya air, irigasi dan yang berhubungan dengan infrastruktur. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan keefektoan investasi di dalam sektor, dengan meningkatnya khususnya ketransparanan, tanggung jawab dan pengintegrasian di dalam perencanaan, serta ketahanan dan kesejahtraan sosial. 


Pinjaman sektor ini ada dibawah Sectoral Enviromental Assesment (SEA) yang disiapkan oleh GOI dengan bantuan Bank Dunia. SEA telah dipersiapkan oleh pemerintahn Indonesia sesuai dengan kebijakan operasional Bank Dunia pada lingkungan. Selain berdasarkan hal di atas, SEA juga dipersiapkan berdasar pada dua tingkatan konsultasi publik untuk memberikan infotmasi kebada publik, dan kepada pemegang saham mengenai tujuan perubahan perbaikan dan mengenai SEA. Proses konsultasi publik dirancang setelah konsultasi antar organisasi non pemerintah, dan dua dari organisasi tersebut ditunjuk untuk membantu pemerintah Indonesia dalam mengatur proses konsultasi dan memperoleh masukan dari publik. SEA menaksir lingkungan potensial dan dampak social dari tujuan kebijakan, institusi, dan peraturan-peraturan yang memenuhi syarat pinjaman. SEA menyimpulkan bahwa usul perbaikan dari WATSAL bukanlah untuk menyebabkan lingkungan dan dampak sosial menjadi tidak baik. Faktanya, perubahan perbaikan ini ditunjukan untuk mengembangkan dan memajukan sektor perairan, memimpin pemberdayaan petani alam manajemen irigasi sebaik wakil dari pemegang saham di sektor kebijakan formulasi dan institusi pembuatan keputusan.


Kebanyakan dari kebijakan perubahan diharapkan agar meningkatkan manajemen mengenai kesejahtraan sosial dan ketahanan lingkungan dengan tepat. SEA menyediakan suatu laporan kualitatif mengenai resiko berhubungan dengan perubahan, dan mengusulkan resiko yang paling ringan. Sebagai suatu bagian integral proses SEA, suatu publik konsultasi telah diselenggarakan dengan wakil stakeholders dengan tujuan menyebarkan informasi mengenai kebijakan perubahan yang diusulkan, memperolae tanggapan atas hal positif yang mungkin dan dampak negative yang dirasakan oleh stakeholders, dan berbagi hasil persiapan SEA dengan konsultasi kelompok pada pertemuan lebih lanjut. Konsultasi ini telah diselenggarakan terlebih dahulu oleh NGOs nasional, dengan lokasi fasilitator, dan diadakan di tiga propinsi terpilih ( Barat Sumatera, pulau Jawa Barat dan Sulawesi Selatan ), pada tiga tingkatan: propinsi, kabupaten dan local, dalam rangka mencerminkan pendapat berbeda dari tingkat masyarakat sipil yang berbeda dan pemerintah. Konsultasi juga diadakan di tingkat nasional, dan dengan NGOs pada setiap propinsi tersebut.


SEA juga melakukan prosedur penilaian terhadap dampak lingkungan                               ( Environmental Impact Assesment / EIA ) yang diaplikasikan untuk intervensi sektor air dan revisi yang berkesinambungan, yang diuslkan oleh GOI untuk memastikan ketransparanan, tidak berat sebelah dan melaporkan manajemen evaluasi EIA yang objektif, SEA beradaa dibawa keseluruhan tanggung jawab BAPPENAS dan interagency yang bertugas pada perubahan kebijakan sektor air yang telah dibentuk untuk mempersiapkan WATSAL (Water Resources Sector Adjustment Loan).


WATSAL menawarkan pembenahan pada sektor air nasional. Program ini melihat kekurangan-kekurangan besar dalam sektor air dai tingkat nasional maupun lokal, didaerah perkotaan maupun pedesaan, menyangkut kebijakan, kelembagaan, peraturan dan sistem hokum, peran serta pihak-pihak yang berkepenyingan, serta sistem pengelolaan, alokasi dan konservasi sumber daya air (SDA) di Indonesia.


Dengan adanya program WATSAL yang di dalamnya diadakan pembenahan-pembenahan pada sektor air di Indonesia, pemerintahh diharapkan mampu menciptakan manajemen institusi baru yang mampu menjawab masalah keuangan secara efektif, masalah lingkungan mengenai dampak yang kurang baik baik dari penggunaan daratan, urbnisasi dan peningkatan permintaaan air untuk irigasi maupun non irigasi.
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